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  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh 
pembelajaran latihan dan bermain terhadap peningkatan keterampilan passing 
bawah pada permainan bola voli mini siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri tahun 
2008/2009; (2) Pengaruh pembelajaran yang lebih baik antara pembelajaran 
latihan dan bermain terhadap peningkatan keterampilan passing bawah pada 
permainan bola voli mini siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009. 
  Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan rancangan pretest – posttest designs. Penelitian ini adalah 
penelitian populasi, yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai orang coba, 
sampel yang dipakai adalah seluruh siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 
2008/2009 yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
tes passing bawah. Teknik analisis data dengan rumus t - tes dengan taraf 
signifikansi 5% dan uji beda presentase. 
  Penelitian ini menghasilkan simpulan sebagai berikut: (1) Ada perbedaan 
pengaruh antara pembelajaran latihan dan bermain terhadap peningkatan 
keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini siswa putra kelas 4 
SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009 dengan Thitung = 2.5992 > Ttabel = 2.086 (2) 
Besarnya presentase pada pembelajaran latihan sebesar 46,42% sedangkan pada 
pembelajaran bermain besarnya presentase peningkatan adalah 84,5%, 
pembelajaran bermain lebih baik pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan 
passing bawah pada permainan bola voli mini siswa putra kelas 4 SDN I 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian pendidikan yang 
mempunyai peran penting untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Tujuan pendidikan yang ingin di capai adalah pembentukan manusia Indonesia 
seutuhnya yang seimbang antara jasmani dan rohani. Pendidikan jasmani penting 
karena dalam pembelajaran pendidikan jasmani mencakup tiga aspek yang tidak 
dapat di pisahkan yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Pendidikan jasmani mempunyai manfaat penting bagi perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Melalui pendidikan jasmani perkembangan dan pertumbuhan 
jasmani anak menjadi lebih baik, meningkatkan keterampilan gerak anak, 
berkembangnya kecerdasan dan pembentukan watak dan sikap sportif yang 
semuanya penting untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dari 
penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa pendidikan jasmani tidak hanya 
berkaitan dengan gerak atau psikomotorik saja akan tetapi suatu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. 
Penyelenggaraan pendidikan jasmani disekolah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan jasmani adalah proses 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Pembelajaran untuk pendidikan jasmani 
tentunya tidak sama dengan  pembelajaran untuk mata pelajaran yang lain. 
Perbedaan yang dimaksud disini adalah tentang proses dari pembelajaran  
tersebut. Pembelajaran pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang 
aktivitasnya berada di luar ruangan jadi penerapan pembelajarannya akan berbeda 
dengan mata pelajaran yang berada di dalam ruangan. Proses pelaksanaan 
pembelajaran juga harus memperhatikan faktor usia dan karakteristik anak didik 
serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru. Jika seorang guru mampu 
memahami karakteristik siswa maka akan mampu memilih pembelajaran yang 
tepat sehingga akan berdampak kepada keberhasilan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
    Massa anak-anak adalah massa dimana semua perkembangan terjadi 
dalam kehidupan. Perkembangan yang terjadi menyangkut berbagai komponen 
baik itu perkembangan secara mental maupun perkembangan dari segi fisik. 
Perkembangan secara mental menyangkut daya kreatifitas dan emosional yang 
dimiliki. Perkembangan secara mental ini akan berkembang sempurna pada saat 
anak mencapai tahun-tahun akhir massa kanak-kanak. Sementara perkembangan 
secara fisik yang terjadi pada massa anak-anak adalah perkembangan gerak dasar. 
M. Furqon H (2002) menjelaskan bahwa: gerak dasar merupakan pola gerak yang 
inheren yang membentuk dasar-dasar untuk keterampilan gerak yang kompleks 
yang meliputi (1) gerak lokomotor, (2) gerak non lokomotor dan gerak 
manipulatif. Massa anak-anak juga disebut massa bermain hal ini dapat dilihat 
dari aktivitas sehari-hari anak-anak yang sebagian besar diisi dengan bermain-
main meskipun tidak semua aktivitas dihabiskan dengan bermain akan tetapi 
dilihat dari luasnya atau besarnya minat akan kegiatan yang bersifat bermain-
main. M Furqon H (2002) mengemukakan bahwa bermain bagi anak terdiri atas 
empat mode dasar yang membuat anak mengetahui dunia yaitu meniru, 
eksplorasi, menguji dan membangun. 
Siswa sekolah dasar jika dilihat dari usia yang berkisar antara 6 sampai 12 
tahun termasuk dalam kategori anak-anak. Seperti yang telah dijelaskan diatas 
bahwa dunia anak-anak identik dengan dunia bermain. Permainan merupakan 
kebutuhan yang sangat penting dan diminati oleh anak-anak, mereka akan 
mendapatkan kepuasan dan pengakuan diri dari aktivitas permainan yang mereka 
lakukan. Pengakuan yang mereka dapatkan yaitu berupa penghargaan dari teman 
sebayanya maupun pengakuan di dalam kelompok bermain mereka. Selain itu 
permainan merupakan sarana bagi anak untuk mengenali lingkungannya dimana 
mereka tinggal, bergaul sehingga mereka dapat beradaptasi dengan baik dan tidak 
merasa terkucilkan dimasyarakat. 
Pendekatan  pembelajaran yang sering diterapkan di sekolah yaitu 
pembelajaran latihan. Pembelajaran latihan yaitu pembelajaran yang cenderung 
berkonsep pada penguasaan teknik. Seorang guru pendidikan jasmani sering kali 
kurang memahami tentang penerapan pembelajaran yang tepat bagi anak 
didiknya. Hal ini kemudian berdampak kepada pencapaian hasil akhir yang 
kurang memuaskan. Kesalahan-kesalahan penerapan pembelajaran sering kali kita 
jumpai dalam banyak cabang olahraga yang diajarkan 
Sedangkan pendekatan yang lain adalah pembelajaran bermain. 
Pembelajaran bermain adalah salah satu proses pembelajaran yang yang 
diterapkan guru khususnya dalam pendidikan jasmani. Pembelajaran bermain 
yaitu pembelajaran yang mengemas materi-materi pendidikan jasmani ke dalam 
permainan tanpa meninggalkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan menjadi pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif dan menyenangkan. Sesuai dengan konsep pembelajaran pendidikan 
jasmani yang terbaru yaitu PAIKEM. Dalam pembelajaran bermain anak-anak 
dilibatkan kedalam bentuk-bentuk permainan baik permainan secara kelompok 
maupun permainan individu. Aturan-aturan yang dipakai disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan modifikasi sarana dan prasarana 
yang ada. Modifikasi sarana dan prasarana ini penting karena melihat usia dan 
karakteristik siswa sekolah dasar yang masih dalam kategori anak-anak. 
Penerapan pembelajaran bermain sangat tepat untuk siswa sekolah dasar karena 
usia dan karakteristik mereka sesuai dengan konsep bermain. Dengan penerapan 
pembelajaran bermain anak-anak akan merasa senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena mereka tidak merasa tertekan dan cenderung diberi 
kebebasan dalam bergerak sehingga hasrat berkompetisi akan muncul sebagai 
modal untuk mencapai tujuan pendidikan. 
  Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah permainan bola voli. 
Bola voli adalah permainan yang sangat memasyarakat. Tidak hanya dimainkan 
oleh laki-laki akan tetapi banyak perempuan yang menggemari permainan ini baik 
hanya sekedar hobi ataupun untuk meraih prestasi. Bola voli telah dimasukkan 
kedalam kurikulum penjas mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas 
akan tetapi pembelajarannya disesuaikan dengan umur dan kondisi peserta didik.  
Untuk anak sekolah dasar dilakukan modifikasi yang menghasilkan bola voli 
mini.  
Bola voli adalah jenis permainan beregu yang dimainkan oleh 6 orang setiap 
tim. Sementara dalam permainan bola voli mini dapat dimainkan 3 atau 4 orang 
dalam satu regu dengan lapangan yang berukuran lebih kecil dan ukuran bola 
yang lebih kecil dan ringan. Dalam permainan bola voli terdapat teknik-teknik 
dasar yang mutlak harus dikuasai oleh pemain jika ingin mahir dalam melakukan 
permainan bola voli. M Yunus. S (1992:68) menjelaskan bahwa ”Teknik dasar 
dalam permainan yang harus dikuasai oleh setiap pemain adalah servis, passing, 
umpan (set up), smash (spike), bendungan”. Pada dasarnya teknik permainan bola 
voli mini sama dengan bola voli standar. Salah satu teknik yang penting adalah 
passing. Passing dalam permainan bola voli dibagi menjadi dua macam yaitu 
passing bawah dan passing atas.  
Passing atas dan bawah telah dimasukkan dalam kurikulum pembelajaran 
penjas disekolah. Dimulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah atas 
akan tetapi bentuk dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tentunya berbeda 
disesuaikan dengan usia siswa. Untuk anak Sekolah Dasar masih dalam tahap 
pengenalan teknik-teknik dasar sementara untuk anak SMP maupun SMA sudah 
mulai pada tahap pengembangan dan mahir. M. Furqon H (2002) menjelaskan 
bahwa ”Usia anak 11-12 tahun adalah usia mulai berolahraga usia 14-15 adalah 
usia spesialisasi dan usia 20-25 adalah massa pencapaian prestasi pada cabang 
olahraga bola voli”. Melihat penjelasan diatas usia anak kelas 4 SD adalah massa 
mulai berolahraga. Jadi materi yang diberikan baru sebatas teknik-teknik dasar. 
Berkaitan dengan pembelajaran bola voli mini yang ada di Sekolah Dasar 
penelitian ini akan mengkaji tentang proses pembelajaran passing bawah bola voli 
mini di SDN I Wonogiri tahun 2008/2009. SDN I Wonogiri adalah satu-satunya 
RSBI (rintisan sekolah berstandar internasional) yang ada di kabupaten 
Wonogiri. Untuk mengetahui tentang penerapan  perbedaan pembelajaran bermain 
dan latihan di SDN I Wonogiri maka perlu diadakan penelitian dengan judul, 
“Perbedaan Pengaruh Pembelajaran Latihan dan Bermain Terhadap Peningkatan 
Keterampilan Passing Bawah pada Permainan Bola Voli Mini Siswa Putra Kelas 
4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kesalahan dalam pendekatan pembelajaran sering terjadi di dalam proses 
pembelajaran passing bawah boloa voli mini. 
2. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan untuk mengajar passing bawah bola 
voli mini di sekolah dasar tidak sesuai dengan karakteristik siswa. 
3. Belum diketahui perbedaan pengaruh antara penerapan pembelajaran latihan 
danbermain terhadap peningkatan keterampilan passing  bawah bola voli mini 
siswa putra kelas 4 di SDN I Wonogiri tahun 2008/2009. 
4. Perlu diketahui tentang pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
keterampilan passing bawah bola voli mini siswa putra kelas 4 di SDN I 
Wonogiri tahun 2008/2009. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang mucul dalam penelitian perlu dibatasi agar tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Perbedaan pengaruh pembelajaran latihan dan bermain terhadap peningkatan 
keterampilan passing bawah bola voli mini siswa putra kelas 4 di SDN I 
Wonogiri tahun 2008/2009. 
2. Pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan passing bawah bola 




D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pemgaruh pembelajaran latihan dan bermain terhadap 
peningkatan keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini siswa 
putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009? 
2. Manakah yang lebih baik pembelajaran latihan dan bermain terhadap 
peningkatan keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini siswa 
putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009?  
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Perbedaan pengaruh pembelajaran latihan dan bermain terhadap peningkatan 
keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini siswa putra kelas 
4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009. 
2.   Pembelajaran yang lebih baik untuk meningkatkan keterampilan passing 
bawah bola voli mini siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009.  
 
F.Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan, diharapkan penelitian ini 
mempunyai manfaat antara lain: 
1. Bagi Guru     : sebagai masukan agar dapat menerapkan pembelajaran yang   
sesuai dengan usia dan karakteristik siswa sehingga tujuan 
pembelajaran  bola voli mini dapat tercapai. 
2. Bagi Siswa   : meningkatkan hasil pembelajaran siswa khususnya dalam 
permainan bola voli mini. 
3. Bagi Lembaga : menjadikan SDN I Wonogiri semakin maju dalam 





A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Permainan Bola voli 
 
a. Permainan Bola Voli 
Bola voli ditemukan oleh seorang guru pendidikan jasmani dari Amerika 
Serikat yang bernama William G. Morgan pada tahun 1895. Bola voli mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Permainan ini tidak hanya digemari oleh orang 
dewasa akan tetapi digemari juga oleh anak-anak baik itu putra maupun putri. 
Karena sifat bola voli yang rekreatif dan menyenangkan sehingga menimbulkan 
kesan menghibur dan menghilangkan stres. Permainan bola voli di Indonesia 
sudah dikenal sejak tahun 1928, di bawa oleh guru-guru Belanda yang mengajar 
di sekolah-sekolah lanjutan (Machfud Irsyada, 2000:10).”Suatu permainan baru 
yang dinamakan voley ball, ciri yang khas dari kombinasi permainan tenis dan 
permainan di dalam ruangan tertutup dengan jumlah pemain tidak terbatas” 
(Maryanto M, dkk. 1995:4 dikutip dari Machfud Irsyada 2000:3) 
Permainan bola voli mempunyai ciri khas kerja sama, kecepatan bergerak, 
lompatan yang tinggi untuk mengatasi bola di atas net ( smash atau block ) dan 
kreatif. Oleh karena itu pemain bola voli membutuhkan fisik yang baik, postur 
tubuh yang tinggi dan atletis, sehat, terampil, cerdas dan kerja sama yang baik 
agar menjadi pemain yang baik.Ketika bermain bola voli posisi tubuh dapat 
terbagi menjadi 3 posisi (Barbara L. Viera, MS Bonniejill Fergusson , MS:11) 
”Posisi tinggi biasanya digunakan saat melakukan servis, mengumpan, bloking, 
dan ketika melakukan spike, posisi sedang adalah posisi paling penting karena 
dilakukan selama 70% dalam pertandingan, posisi rendah digunakan ketika 
menjangkau bola, ketika dalam keadaan pertahanan perorangan seperi berguling, 
merenggangkan kaki, dan ketika berjaga di belakang spiker”  
Permainan bola voli sangat populer di masyarakat Indonesia dari masyarakat 
golongan atas menengah maupun bawah, dan sebagai olahraga rekreasi karena 
dapat mendatangkan kesenangan, kegembiraan, kebahagiaan bagi yang 
melakukannya. Hal ini dikarenakan permainan bola voli sangat bermanfaat baik 
terhadap pembentukan individu secara harmonis antara perkembangan jasmani 
dan rohani.. 
Peningkatan prestasi pemain bola voli akan lebih baik bila jasmani dan 
rohani saling mendukung di dalam gerakan-gerakan bermain, jiwa sebagai 
pendorong utama untuk menggerakkan kemampuan jasmani yang telah dimiliki. 
Kemampuan yang dimiliki akan mencapai prestasi maksimal diperlukan latihan-
latihan. Latihan teknik dasar merupakan modal dari suatu kemampuan 
perseorangan. 
 
b. Bola Voli di Sekolah Dasar 
Perhatian pemerintah terhadap perkembangan bola voli pada tingkat sekolah 
dasar masih rendah. Depdikbud 1978-1979:18 ”Pembelajaran bola voli sudah 
dapat dimulai pada umur 10-11 tahun”. Untuk anak umur tersebut dimulainya 
masa belajar yang luar biasa. Suatu keadaan penyesuaian dan suatu kecakapan 
yang besar untuk belajar merupakan dirinya. Keadaan ini juga disebut umur 
terampil. Merupakan massa agak seimbang dalam perkembangan fungsi dari 
macam-macam sistem dan organ anak. 
Pada anak kelas 4 sekolah dasar telah mempunyai ketertarikan terhadap 
olahraga permainan. Depdikbud 1978-1979: 19 ”Memberi pelajaran permainan 
kepada anak pria dan wanita yang berada dalam massa umur 10-11 dan dengan 
umur 12-13 tahun mempunyai daya tarik tersendiri, tetapi juga cara kerjanya yang 
tersendiri” 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa anak kelas 4 sekolah 
dasar telah siap jika diberi olahraga permainan tetapi harus menggunakan cara 
tersendiri dalam proses pembelajarannya. 
    
 
2. Bola Voli Mini  
 
a. Bola Voli Mini 
Bola voli mini adalah bentuk modifikasi dari permainan bola voli yang 
sesungguhnya dengan memodifikasi ukuran lapangan, jumlah pemain, tinggi net 
dan ukuran bola. Bola yang digunakan dalam permainan bola voli mini adalah 
bola voli nomor 4 sedangkan tinggi net putra adalah 2,15m (Depdiknas 1978-
1979:27) ”Permainan bola voli mini memang sangat berguna untuk pemassalan 
dan pembibitan mengingat  dibutuhkannya waktu cukup lama untuk menjadi 
pemain yang bermutu. Terutama untuk Indonesia di mana kegiatan turnamaen 
tidak diadakan secara kontinu dan tetap”.(Depdiknas 1978-1979:15) 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bola voli mini memang 
diperuntukkan bagi anak-anak khususnya sekolah dasar untuk mematangkan 
keterampilan bermain bola voli sebelum bermain bola voli standar.  
 
b. Keuntungan Bola Voli Mini.  
Depdikbud 1978-1979:23 mengemukakan keuntungan bola voli mini adalah 
sebagai berikut : 
1. Karena hanya beberapa pemain bermain diatas lapangan kecil maka 
mereka terus menerus diikut sertakan dalam permainan. Mereka banyak 
pada bola sehingga mengalami lebih banyak daya tarik permainan, 
kegembiraan dan pengalaman permainan daripada permainan resmi 
diatas lapangan besar. 
2. Diatas lapangan yang lebih kecil maka akan lebih sedikit terjadi 
pemutusan permainan. Hal ini karena dibuat lebih sedikit kesalahan-
kesalahan. Dengan demikian akan menguntungkan aktivitas murid-
murid dan intensitas permainan. 
3. Bola voli mini memberi kesempatan untuk melatih ( kecakapan taktis ) 
bentuk-bentuk latihan ( yang sederhana dan lebih rumit ) dalam keadaan 
pertandingan yang mendekati permainan. 
4. Pada bola voli mini mungkin sekali untuk dapat mengadakan perbedaan 
dalam hubungan kelas ( klasifikasi ). Pemain dengan tingkatan kira-kira 
sama dapat bermain bersama dan diadu. Bentuk-bentuk bahan latihan 
dapat disesuaikan lebih baik kepada tingkatan permainan dari murid. 
Dalam satu lapangan bola voli standar dapat dibagi menjadi beberapa 
lapangan untuk permainan bola voli mini. Didalam ruangan juga dapat digunakan 
untuk lapangan bola voli mini dengan merentangkan tali elastis dari dinding ke 
dinding atau antara tiang-tiang lompat tinggi atau antara tiang-tiang bola basket. 
Jumlah murid yang terlibat dalam permainan dapat menyesuaikan dengan kondisi 
yang ada. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bola voli mini mempunyai 
banyak keuntungan untuk melatih teknik-teknik dasar permainan bola voli 
menyiasati terbatasnya sarana dan prasarana khususnya untuk pembelajaran bola 
voli di sekolah dasar. 
 
. 3. Passing Bawah 
 
a. Pengertian Teknik Passing Bawah 
Passing bawah dalam permainan bola voli menuntut kesiapan dan kecakapan 
pada setiap pemain. Menurut Soeharno HP (1979 : 12) mengatakan bahwa teknik 
passing bawah sebagai berikut : 
1) Sikap permulaan : ambil sikap siap normal. Pada saat tangan akan 
dikenakan pada bola, segera tangan dan juga lengan diturunkan serta 
tangan dan lengan dalam keadaan terjulur ke bawah depan lurus. Siku 
tidak boleh ditekuk. Kedua lengan merupakan papan pemukul yang 
selalu lurus keadaannya.  
2) Sikap saat perkenaan : pada saat akan mengenakan bola pada bagian 
sebelah atas daripada pergelangan tangan, ambillah terlebih dahulu 
posisi sedemikan hingga badan berada dalam posisi menghadap pada 
bola. Begitu bola pada jarak yang tepat maka segeralah ayunkan lengan 
yang telah lurus dan dipikir, dari arah bawah ke atas  
3) Sikap akhir : setelah bola berhasil di pass bawah maka segera diikuti 
pengambilan sikap siap normal kembali dengan tujuan agar dapat 
bergerak lebih cepat untuk menyesuaikan diri dengan keadaan.  
Sikap passing bawah dalam bola voli diatas merupakan dasar dari sikap 
gerakan, selanjutnya gerakan dapat divariasi menurut keadaan bola, tetapi gerakan 
harus berdasarkan pada sikap teknik dasar. Kadaan bola bermacam-macam dan 
dapat menggunakan gerakan passing bawah dengan berbagai cara yang efektif 
dan efisien, menurut Soedarwo dan Soeyati (1992 : 7) sebagai berikut : 
1) Bila bola jatuhnya berada setinggi bahu si penerima. Maka penggunaan 
teknik passing bawah adalah sebagai berikut : pertama-tama penerima 
harus mengambil posisi sedemikian ( misalnya dengan mengadakan 
langkah surut) hingga bola akan sejarak sejangkauan lengan sipenerima. 
Saat perkenaannya seperti yang telah diuraikan terdahulu, hanya disini 
agar pada saat lengan diayunkan dari bawah keatas depan diikuti juga 
oleh gerakan kaki keatas  dengan cara meluruskan lutut dan badan dalam 
keadaan tegak. Gerakan demikian ini sebenarnya bertitik tolak kepada 
usaha agar pantulan bola pada saat mengenai bagian proximal dari 
pergelangan itu dapat memantul 90 derajat. 
2) Bila bola jatuh pada ketinggian diantara bahu dan panggul. Secara ideal 
penerimaan bola-bola dengan teknik pass bawah sebenarnya pelaku 
memang harus dapat menempatkan diri pada posisi sedemikian hingga 
bola tepat berada di depannya dan dengan ketinggian antara bahu dan 
panggul. Sebab dalam posisi yang demikian ini relatif akan dibutuhkan 
koordinasi badan yang lebih sederhana daripada bila bola akan lebih 
terjamin dan lebih terarah. Dengan keadaan seperti tersebut di atas maka 
untuk melaksanakan teknik pass bawah cukup hanya mengayunkan 
lengan dari bawah ke atas depan saja. 
3) Bila bola jatuh setinggi panggul ke bawah. Biasanya menerima bola 
dalam keadaan demikian itu perlu diadakan langkah kedepan  sebelum 
menggunakan bagian proximal dari pergelangan tangan kepada bola. 
Setelah melangkah kedepan segera diikuti ayunan lengan dari bawah 
keatas depan dalam keadaan lurus dan di fikir, maka pada saat bagian 
proximal daripada pergelangan tangan mengenai bola bersamaan dengan 
itu diikuti gerakan penurunan panggul ke bawah. Gerakan ini merupakan 
gerakan mengungkit. Jadi bola diungkit keatas dengan jalan ayunan 
lengan dan ditambah dengan penurunan panggul. Maksud dari pada 
gerakan ini tidak lain agar bola dapat dipantulkan keatas dengan sudut 
90 derajat. 
   
Penggunaan gerakan yang efektif dan efisien dalam passing bawah 
sangatlah diharapkan untuk menerima bola servis, menerima bola smash dan 
menerima pantulan dari net. Menurut Soedarwo, Soeyati dan Soenardi (1993 : 4) 
yang perlu diperhatikan saat passing bawah : 
1) Arah bola diamati dengan cermat, kedua lutut dibengkokkan. 
2) Sikap berjongkok sambil mengangkang, lengan rapat dan terjulur. 
3) Sikap tubuh semakin merendah, bola mengenai lengan bawah. 







b. Prinsip-Prinsip Gerakan Passing Bawah. 
Prinsip gerakan passing bawah yang baik dan benar agar dapat persesuaian 
sikap dan gerak yang sama akan dijelaskan dibawah ini : 
Menurut Soedarwo, Soeyati dan Soenardi (1993 : 4) dikatakan sebagai 
berikut : 
1) Sentuhlah bola dengan permukaan kedua lengan bawah (2/3 bagian 
ujung) yang bertautan lurus kedepan badan. 
2) Ayunan lengan bergerak dengan poros sendi bahu, jangan ada gerakan 
sendi siku. Otot-otot lengan dikontraksikan dan jangan mengendor pada 
saat mengenai bola. 
3) Bersamaan dengan ayunan lengan, pinggang, panggul, lutut dan 
pergelangan kaki bergerak bersama-sama secara harmonis yang 
berfungsi seperti per, kearah bola yang datang. 
4) Untuk passing bawah dengan satu tangan hendaknya hanya dilakukan 
bila terpaksa atau tidak mungkin untuk melakukan passing bawah 
dengan dua tangan, misalnya : bola yang jauh di sebelah kanan atau kiri 
badan dan cepat datangnya. 
5) Didalam melakukan passing bawah ini terutama untuk menerima bola 
yang meliputi :  
a). penerima bola servis 
b). penerima bola smash. 
c). penerima bola pantulan dari net. 
 
4. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar. 
 
Masa kanak-kanak merupakan periode kritis, karena pada masa di mana 
anak membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses, tidak sukses, atau sangat 
sukses. Sekali terbentuk kebiasaan untuk bekerja di bawah, di atas atau sesuai 
dengan kemampuan cenderung menetap sampai dewasa (Hurlock, 1990 dikutip 
dari M. Furqon H, 2002:8). Selanjutnya Hurlock(Dikutip dari M. Furqon H, 
2002:8) menyatakan bahwa ”Masa kanak-kanak disebut juga masa kreatif, yaitu 
suatu masa dalam rentang kehidupan di mana akan ditentukan apakah anak 
menjadi konfomis atau pencipta karya yang orisinal. Meskipun dasar untuk 
ungkapan kreatif diletakkan pada awal masa kanak-kanak, namun kemampuan 
untuk menggunakan dasar-dasar ini dalam kegiatan-kegiatan orisinal pada 
umumnya belum berkembang sempurna sebelum anak mencapai tahun-tahun 
akhir masa kanak-kanak.  
Annarino, Cowel dan Hezelton 1980 dikutip dari M. Furqon H, 2002:10 
mengemukakan karakteristik anak sekolah dasar. Karakteristik tersebut meliputi 
karakteristik fisiologis, psikologis dan sosiologis. 
1) Anak kelas satu dan dua ( berusia sekitar 6-8 tahun) 
 
a) Karakteristik Fisiologis: 
(1) Reaksi geraknya lambat, koordinasi geraknya belum baik, 
membutuhkan aktivitas yang menggunakan kelompok otot besar, 
gemar berkelahi, berburu, memanjat, dan kejar-kejaran. 
(2) Selalu aktif, bersemangat, dan responsif terhadap suara berirama. 
(3) Tulang-tulangnya lunak dan mudah berubah bentuk. 
(4) Jantungnya mudah melemah. 
(5) Pengendalian penginderaan dan persepsinya sedang berkembang. 
(6) Koordinasi mata dan tangan berkembang, dan penggunaan otot-
otot kecil belum baik. 
(7) Kesehatan umum kritis, mudah sakit, dan daya tahannya rendah. 
(8) Gigi susu mulai bertanggalan dan mulai tumbuh gigi tetap. 
(9) Selalu aktif walaupun dalam keadaan duduk atau berdiri, senang 
berkejaran, menjelajah dan memanjat. 
 
b) Karakteristik Psikologis 
(1) Pemusatan perhatiannya mudah beralih, tak tahan lama. 
(2) Selalu ingin tahu, suka bertanya, ingin menemukan sesuatu dan 
menyelidiki alam sekitarnya. 
(3) Kemampuan mengendalikan organ-organ berbicaranya 
berkembang. 
(4) Gemar mengulang aktivitas yang menyenangkan atau diskusi. 
(5) Kemampuan berfikirnya masih terbatas. 
(6) Hampir tertarik pada segala hal. 
(7) Kreatif dan daya khayalnya tinggi. 
 
 
c) Karakteristik Sosiologis 
(1)  Berhasrat besar terhadap hal-hal yang bersifat dramatik, yang 
penuh dengan daya khayal, rasa ingin tahu, dan suka meniru. 
(2)  Suka berkelahi, berburu, berkejaran, dan memanjat. 
(3)  Sesuatu itu dianggapnya benar bila ia setuju atau menyenangkan 
baginya, tetapi ia kesal jika sesuatu itu tidak sesuai dengan 
kehendaknya. 
(4)  Senang pada binatang peliharaan, cerita-cerita dan alam sekitar. 
(5)  Ingin terus bermain, dan bermain baik dalam kelompok yang 
terdiri dari tiga sampai empat orang. 
(6)  Belum senang dikritik. 
(7)  Sukar menerima kekalahan 
(8)  Suka menjadi pusat perhatian 
(9)  Individualis, bebas, suka menonjolkan diri, pemberani, angkuh 
dan suka berpetualang. 
(10) Tidak punya teman yang tetap dan suka berganti-ganti. 
 
2) Anak kelas 3 dan 4 (usia sekitar 9-10 tahun)   
 
a. Karakteristik Fisiologis: 
(1)  Koordinasi dalam keterampilan gerak dasar sudah membaik 
(2)  Daya tahan mulai meningkat 
(3)  Pertumbuhan fisiknya mantap 
(4)  Koordinasi mata dan tangan baik 
(5)  Postur tubuh belum baik 
(6)  Secara fisiologis anak perempuan satu tahun lebih maju 
daripada anak laki-laki 
(7)  Gigi tetapnya mulai bermunculan mengganti gigi susu. 
(8)  Perbedaan jenis kelamin belum berpengaruh. 
(9)  Perbedaan individual makin nyata. 
(10)  Cenderung mudah cidera karena mobilitasnya. 
 
b. Karakteristik Psikologis  
(1) Lingkup perhatiannya bertambah luas, rasa ingin tahu 
berprestasi berkembang 
(2)  Kemampuan berfikirnya meningkat berkat telah mempunyai 
pengalaman-pengalaman lebih banyak dari sebelumnya. 
(3) Suka berkhayal, menyukai musik, dan gerakan-gerakan 
berirama. 
(4)  Suka meniru orang yang menjadi idola atau yang dipujanya. 
(5)  Minat terhadap permainan yang terorganisasi mulai meningkat, 
tetapi belum mampu memegang aturan secara keseluruhan. 
(6)  Berkeinginan kuat untuk menjadi seperti orang biasa 
(7)  Senang mengulang-ulang aktivitas. 
(8)  Lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang bersifat kompetitif. 
 
c. Karakteristik Sosiologis: 
(1)   Mudah puas, tetapi juga mudah terluka hatinya bila dikritik 
(2)   Sekali-kali suka membual. 
(3)   Suka menggoda dan memukul yang lain 
(4)   Suka memperhatikan perilaku-perilaku yang tidak lazim. 
(5)   Bersahabat dan tertarik pada orang lain seolah sebagai 
teman yang khusus. 
(6)   Rasa ingin tahu makin kuat. 
(7)   Ada keinginan bergabung dengan kelompok dan seringkali 
mempunyai teman yang khusus. 
(8)  Seringkali kurang memperhatikan penampilan, bikin gaduh 
dan suka berdebat. 
(9)   Menjadi lebih mandiri, tetapi masih butuh perlindungan 
dari orang dewasa. 
(10)  Lebih menyukai kegiatan-kegiatan beregu dari pada 
kegiatan individu. 
(11)  Suka berfikir bahwa ia dibutuhkan. 
(12)  Seringkali memperlihatkan perlakuan-perlakuan yang 
bertentangan dengan teman dekatnya, tetapi ia bersimpati 
jika temannya mendapat kesulitan. 
(13)  Mengikuti kepemimpinan kelompok kecil dalam bermain. 
(14)  Cenderung membanding-bandingkan dirinya dengan orang 
lain terutama kekurangan dirinya dalam keterampilan, 
kegagalan, dan gengsinya. 
(15)  Mulai mengenali kebutuhan dan keinginan teman lain serta 
tujuan dan tanggung jawab kelompok. 
(16) Sudah dapat memecahkan masalah-masalah sosial yang 
ringan dalam bermain agar kelompok tetap utuh. 
(17)  Rasa perbedaan terhadap posisi sosial mulai berkurang. 
(18)  Mulai menghargai nilai sopan santun dan susila. 
 
3. Anak kelas 5 dan 6 (usia sekitar 11-12 tahun) 
 
a.  Karakteristik Fisiologis 
(1)  Otot- otot penunjang lebih berkembang lagi dari usia sebelumnya. 
(2)  Makin menyadari keadaan tubuhnya sendiri 
(3)  Permainan-permainan aktif lebih disukai, baik oleh anak laki-laki 
maupun perempuan. 
(4)  Massa ini bukan massa bertambahnya tinggi dan berat badan. 
(5) Perkembangan kekuatan ototnya belum sejalan dengan laju 
pertumbuhannya. 
(6)  Reaksi geraknya makin membaik. 
(7)  Minat terhadap cabang-cabang olahraga kompetitif mulai bangkit. 
(8)  Perbedaan anak laki-laki dan perempuan makin tampak jelas. 
(9)  Penampilan tubuhnya tampak sehat dan kuat. 
(10) Koordinasi geraknya baik. 
(11)  Pada usia ini perkembangan panjang tungkai lebih cepat daripada 
anggota badan bagian atas. 
(12)  Kekuatan otot antara anak laki-laki dan perempuan makin tampak 
perbedaannya. 
  
b. Karakteristik Psikologis 
(1)  Minat terhadap cabang permainan yang lebih kompleks makin 
besar. 
(2)  Rasa kepahlawanannya kuat. 
(3)  Lingkup perhatiannya pun bertambah luas lagi.  
(4)  Merasa bangga atas keterampilannya sendiri. 
(5)  Kepeduliannya terhadap kelompoknya makin kuat. 
(6)  Semangatnya mudah turun jika mendapatkan kegagalan atau 
kurang berhasil. 
(7)  Sangat menaruh kepercayaan terhadap yang lebih dewasa. 
(8)  Selalu ingin mendapat pengakuan dari gurunya. 
 (9) Biasanya ingin selalu menghargai dan memegang teguh tentang 
arti ketepatan waktu.  
 
c. Karakteristik Sosiologis. 
(1) Proses pematangan jasmaninya tidak selalu dibarengi dengan 
pematangan   emosional. 
(2) Pada usia ini terjadi kebimbangan dalam hal rasa bergabung dan 
rasa perbedaan di dalam kelompok sebayanya. 
(3) Dengan mudahnya keluar dari kelompoknya. 
(4) Anak perempuan mulai tertarik pada anak laki-laki. 
(5) Senang disayangi orang tua. 
(6) Emosinya mudah meledak. 
(7) Responnya terhadap hadiah dan pujian atau sanjungan sangat kuat. 
(8) Kritis terhadap orang dewasa dan tindakannya. 
(9) Biasanya anak laki-laki belum tertarik kepada anak perempuan, 
tetapi anak perempuan mencintai anak laki-laki yang lebih tua dari 
usianya. 
(10) Rasa kebanggaannya berkembang. 
(11) Mau mengerjakan apa saja agar dikenal oleh orang lain. 
(12) Mau kerja keras jika di dorong oleh orang dewasa. 
(13) Sangat puas bila berhasil atas kemampuannya dan membenci 
kekalahan ataupun kekeliruan yang menimpanya. 
(14) Ada keinginan dikenal oleh kelompoknya. 
(15) Rasa kerja sama meningkat dan memperlihatkan mutu 
kepemimpinannya. 
(16) Senang berperan serta dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan pesta. 
(17) Suka merasakan apa yang ia inginkan 
(18) Setia terhadap kelompoknya atau terhadap gangnya.  
(19) Berminat besar terhadap ikatan kelompok, lebih-lebih terhadap 






a. Pengertian Bermain 
Bermain ( play) merupakan istilah yang digunakan secara bebas sehingga 
arti utamanya mungkin hilang. Arti yang paling tepat ialah setiap kegiatan yang 
dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa pertimbangan hasil 
akhir. Bermain dilakukan secara suka rela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari 
luar atau kewajiban. Piaget (dikutip dari Eliszabeth B. Hurlock 1978:320)  
menjelaskan bahwa bermain “Terdiri atas tanggapan yang diulang sekedar untuk 
kesenangan fungsional”. Menurut Bettelheim (dikutip dari Elizabeth B. Hurlock 
1978:320) kegiatan bermain adalah kegiatan yang “Tidak mempunyai peraturan 
lain kecuali yang ditetapkan pemain dan tidak ada hasil akhir yang dimaksudkan 
dalam realitas luar”.Elizabeth B. Hurlock  (1978:320). ”Bermain secara garis 
besar dapat di bagi ke dalam dua kategori, aktif dan pasif (hiburan)” Elizabeth B. 
Hurlock (1978:321). Dalam bermain aktif, kesenangan timbul dari apa yang 
dilakukan individu, apakah bentuk kesenangan berlari atau membuat sesuatu 
dengan lilin atau cat. Anak-anak kurang melakukan kegiatan bermain secara aktif 
ketika mendekati masa remaja dan mempunyai tanggung jawab lebih besar di 
rumah dan di sekolah serta kurang bertenaga karena pertumbuhan pesat dan 
perubahan tubuh. Dalam bermain pasif atau hiburan kesenangan diperoleh dari 
kegiatan orang lain. Pemain menghabiskan sedikit energi. Anak yang menikmati 
temannya bermain, memandang orang atau hewan di televisi, menonton adegan 
lucu atau membaca buku adalah bermain tanpa mengeluarkan banyak tenaga, 
tetapi kesenangannya hampir seimbang dengan anak yang menghabiskan 
sejumlah besar tenaganya di tempat olah raga atau tempat bermain.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bermain adalah kegiatan 
yang dilakukan tanpa paksaan yang dapat menimbulkan kesenangan bagi yang 




b. Pengaruh Bermain Bagi Perkembangan Anak. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978:323) ada 10 pengaruh bermain 
terhadap perkembangan anak: 
1) Perkembangan fisik. 
2) Dorongan berkomunikasi. 
3) Penyaluran bagi energi emosional yang terpendam. 
4) Penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan. 
5) Sumber belajar. 
6) Rangsangan bagi kreativitas. 
7) Perkembangan wawasn diri. 
8) Belajar bermasyarakat. 
9) Standar moral. 
10) Belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin. 
11) Perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan.  
 
c. Dorongan Dasar Anak Dalam Bermain 
Menurut Agus Mahendra (2004: 8) dorongan dasar adalah “Suatu 
keinginan untuk melakukan dan menghasilkan sesuatu”. Semua anak memiliki 
perasaan seperti ini yang kemungkinan besar merupakan sifat turunan atau 
pengaruh lingkungan. Dorongan dasar ini dikaitkan dengan pengaruh 
masyarakat, guru, orang tua, dan teman-teman sendiri. Biasanya dorongan 
besar ini akan berpola sama pada setiap anak dan tidak dipengaruhi oleh sifat 
kematangan. Selanjutnya menurut Agus Mahendra (2004: 8) ”Dorongan 
tersebut niscaya mengarahkan pengembangan kurikulum pendidikan jasmani 
dan untuk menciptakan program yang sesuai dengan sifat-sifat anak”. 
Dorongan-dorongan tersebut menurut Agus Mahendra (2004: 9) sebagai 
berikut : 
1) Dorongan untuk bergerak. 
2) Dorongan untuk berhasil dan mendapatkan pengakuan. 
3) Dorongan untuk mendapatkan pengakuan teman dan masyarakat. 
4) Dorongan untuk bekerja sama dan bersaing. 
5) Dorongan untuk kebugaran fisik dan daya tarik. 
6) Dorongan untuk bertualang. 
7) Dorongan untuk kepuasan kreatif. 
8) Dorongan untuk menikmati irama. 





a. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berasal dari kata instruktion, menunjuk pada dua 
kegiatan, yaitu bagaimana peserta didik belajar dan peserta didik mengajar 
atau dapat dikatakan proses belajar mengajar. 
Pengertian pembelajaran menurut Dewi Salma Prawiradilaga (2007: 
136) yaitu “Suatu sistem yang terdiri atas tujuan pembelajaran, kajian isi / 
materi ajar, strategi pembelajaran (metode, media, waktu, sistem 
penyampaian), serta asesmen belajar”. 
Menurut undang-undang RI. No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 297) mendefinisikan pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
“Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruk-
sional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar”. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengertian pembelajaran yaitu upaya yang direncanakan dan dilakukan untuk 
memungkinkan terjadinya kegiatan belajar pada diri warga belajar guna untuk 
mencapai tujuan belajar. 
 
b. Komponen-komponen Desain Pembelajaran 
Didalam usaha pembelajaran terdapat beberapa komponen yang terlibat. 
Mengetahui dan memahami komponen pembelajaran sangat penting karena 
komponen-komponen tersebut merupakan penentu tercapainya proses 
pembelajaran yang baik. Komponen-komponen tersebut menurut Dick, carey & 
carey yang dikutip Dewi Salma Prawiradilaga  (2007: 36) meliputi : “Tujuan 
umum pembelajaran, analisis pembelajaran, analisis pebelajar dan konteks, tujuan 
khusus, perbaikan pembelajaran, instrumen asesmen, strategi pembelajaran, 
materi pembelajaran, evaluasi formatif, evaluasi sumatif”. 
Sedangkan menurut Kempetal yang dikutip Dewi salma Prawiradilaga 
(2007: 36) komponen dalam desain pembelajaran meliputi : “Tujuan khusus 
pembelajaran, analisis tugas, analisis pebelajar, masalah pembelajar, sumber-
sumber pembelajaran, instrumen evaluasi, penyiapan pembelajaran, strategi 
pembelajaran, uraian isi/materi, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, perbaikan, 
perencanaan, pengelolaan proyek, jasa pendukung”. 
Berdasarkan pernyatan dari kedua ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa komponen dasar desain pembelajaran adalah : “Pebelajar, tujuan 
pembelajaran (umum dan khusus), analisis pembelajaran, strategi pembelajaran, 
bahan ajar, penilaian belajar”. 
Menurut Ali Imron (1996: 46) komponen-komponen dasain pembelajaran 
dapat juga disebut dengan bahasa yang berbeda yaitu unsur-unsur pembelajaran. 
Unsur-unsur dalam pembelajaran  tersebut terdiri dari : 
1) Motivasi dan upaya memotivasi siswa untuk belajar 
2) Bahan belajar dan upaya penyediaannya 
3) Alat bantu belajar dan upaya penyediaannya 
4) Suasana belajar dan upaya pengembangannya 
5) Kondisi subjek yang belajar dan upaya penyiapan dan pemenuhannya. 
 Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hal-hal atau unsur-
unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran adalah: motifasi, keadaan jiwa dan 
raga serta lingkungan anak, suasana belajar, keahlian guru dan pelatih, fasilitas 
dan alat-alat. 
 
7. Model Pembelajaran Bermain 
 
  Ketepatan dalam memilih bentuk penyajian sangat penting, karena 
proses pembelajaran pendidikan jasmani merupakan kegiatan jasmani yang 
mempunyai pengaruh terhadap diri siswa. Untuk menetapkan cara penyajian yang 
baik guru pendidikan jasmani maupun guru kelas perlu memperhatikan beberapa 
faktor. Faktor-faktor tersebut menurut Ali Imron (1996: 49) adalah “Kemampuan 
merencanakan pengajaran,kemampuan melaksanakan pengajaran, kemampuan 
melaksanakan hubungan pribadi dengan siswa, kemampuan melaksanakan 
evaluasi pengajaran, kemampuan melaksanakan perbaikan pengajaran”.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
bermain yaitu suatu cara penyampaian bahan pelajaran khususnya bola voli mini 
dengan memberikan macam-macam bentuk bermain. 
Model bermain dipilih karena didasarkan asumsi dasar bahwa manusia 
suka bermain.kegiatan bermain sendiri merupakan suatu aktifitas yang disukai 
baik oleh anak-anak maupun orang dewasa. Bagi anak-anak (termasuk murid SD) 
bermain merupakan kebutuhan yang sangat penting di dalam kehidupannya, 
bahkan dapat dikatakan bahwa dari semua waktunya dihabiskan untuk bermain. 
Aktivitas bermain pada anak-anak banyak dilakukan dengan aktivitas gerak, oleh 
karenanya bermain sangat berarti bagi anak-anak untuk melatih dirinya dan 
merupakan syarat mutlak untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
anak 
 
8. Model Pembelajaran Latihan 
 
a. Pengertian Berlatih. 
Berlatih adalah suatu kegiatan untuk melakukan latihan. Latihan 
merupakan proses aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang dan dilakukan 
secara terus menerus untuk meningkatkan dan mencapai prestasi. Menurut 
Harsono ( 1988 : 101) “Latihan adalah proses yang sistematis dari berlatih atau 
bekerja yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari kian menambah 
beban latihannya atau pekerjaannya”.  
Latihan merupakan suatu proses yang kompleks, yang diorganisir dan 
direncanakan secara sistematis, secara bertahap dan dilaksanakan secara 
berkelanjutan. Latihan dilakukan secara sistematis yaitu berencana, menurut 
jadwal menurut pola dan sistem tertentu, metodis, dari mudah kesukar, latihan 
teratur, dari sederhana ke yang lebih kompleks. 
Latihan mengandung unsur pengulangan, yaitu dilakukan berulang-ulang. 
Pengulangan dalam latihan terdiri dari dua macam, yaitu pengulangan tiap 
komponen gerakan yang dilatihkan dan pengulangan secara keseluruhan dalam 
sesi latihan. Tujuan pengulangan dalam latihan dapat ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan tubuh untuk melakukan kerja dan meningkatkan 
efisiensi dalam gerakan yaitu agar gerakan-gerakan yang semula sukar dilakukan 
menjadi semakin mudah, otomatis dan reflektif pelaksanaannya sehingga semakin 
menghemat energi. 
Pengulangan komponen gerakan misalnya dalam latihan teknik passing 
bawah bola voli siswa melakukan gerakan secara berulang-ulang. Tujuan 
pengulangan dalam latihan dapat ditujukan untuk meningkatkan penguasaan 
keterampilan gerakan passing bawah agar gerakan dapat dilakukan dengan 
otomatis dan reflektif.  
      
B. Kerangaka Berfikir 
 
Pembelajaran bermain adalah proses pelaksanaan pembelajaran melalui 
pendekatan permainan. Pembelajaran ini telah mengacu kepada konsep 
pembelajaran pendidikan jasmani yang baru yaitu PAIKEM. Pembelajaran 
bermain mempunyai kelebihan antara lain siswa tidak cepat merasa bosan, siswa 
merasa senang, tidak tertekan dan memupuk sikap berkompetisi siswa. Adapun 
kekurangan dari pembelajaran bermain adalah guru sering kali kesulitan mencari 
jenis permainan yang tepat yang sesuai dengan cabang olahraga yang ingin 
diajarkan serta kesulitan dalam mengatur siswa karena pembelajaran bermain 
cenderung memberi kebebasan bagi siswa. 
Pembelajaran latihan adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan latihan yang sistematis dalam proses pembelajarannya. 
Pembelajaran latihan belum mengacu pada konsep pembelajaran pendidikan 
jasmani yang terbaru yaitu PAIKEM. Adapun kelebihan dari pembelajaran latihan 
yaitu siswa dapat diatur sesuai dengan kehendak guru. Adapun kekurangan dari 
pembelajaran latihan adalah siswa akan merasa cepat bosan, tidak dapat 
kebebasan dalam bergerak, serta kreatifitas siswa akan sedikit sekali dapat 
muncul. 
  
C. Perumusan Hipotesis 
 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penerapan pembelajaran latihan dan bermain 
terhadap peningkatan keterampilan  passing bawah pada permainan bola voli 
mini siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009. 
2. Pembelajaran bermain lebih baik pengaruhnya terhadap peningkatan 
keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini siswa putra kelas 
























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Untuk memperoleh keterangan yang diperlukan, penelitian ini di 
laksanakan di  halaman SDN I Wonogiri Jalan Dr. Wahidin No. 3 Wonogiri.   
 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan 
Februari 2009, mulai dari tes awal, perlakuan dan tes akhir. Dengan tiga kali 
latihan dalam satu minggu selama enam minggu. 
 
B. Metode Penelitian 
 
1. Metode Eksperimen 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Sugiyanto (1995:21) mengemukakan: 
“Tujuan penelitian eksperimental adalah untuk meneliti ada tidaknya 
hubungan sebab akibat serta besarnya hubungan sebab akibat tersebut 
dengan cara memberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok 
eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan hasil kelompok kontrol 






2. Rancangan Penelitian 
 
Rancangan dalam penelitian ini adalah : “Pretest –posttest – Design. 








Pretest            = Tes awal passing bawah dalam permainan bolla volli. 
MSOP            = Matched Subject Ordinal Pairing. 
K1                  = Kelompok eksperimen Satu. 
K2                  = Kelompok eksperimen dua. 
Treatment A   = Pembelajaran passing bawah dengan metode latihan. 
Treatment B   = Pembelajaran passing bawah dengan metode bermain. 
Post-test         = Tes akhir. 
Pembagian kelompok eksperimen di dasarkan pada prestasi passing bawah 
tes awal. Setelah hasil tes awal dirangking kemudian subyek yang yang memiliki 
prestasi setara dipasang-pasangkan ke dalam kelompok 1 dan kelompok 2. 
Dengan demikian kedua kelompok tersebut sebelum diberi perlakuan merupakan 
kelompok yang sama. Apabila pada akhirnya terdapat perbedaan, maka hal ini 
disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diberikan, adapun pembagian 




                                          















             C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi penelitian adalah siswa SDN 1 Wonogiri tahun ajaran 2008/2009. 
 
2. Sampel 
  Penelitian ini menggunakan sampel siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri 
yang berjumlah 40 orang. 
 
D. Variabel Penelitian 
 
 1. Variabel Bebas 
Perbedaan pengaruh pembelajaran latihan dan bermain. Pembelajaran 
latihan adalah proses pembelajaran melalui pembelajaran yang sistematis 
sehingga kurang memberi kebebasan pada siswa. Pembelajaran bermain adalah 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan permainan sehingga lebih memberi 
kebebasan pada siswa.  
2. Variabel Terikat 
Peningkatan keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini 
Passing bawah adalah salah satu teknik mengumpan bola kepada teman pada 




E. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini diadakan 
tes kemampuan passing bawah bola voli selama 60 detik dari Depdiknas          




F .Teknik Analisis Data 
 









( Mulyono B,1992) 
 
Keterangan: 
               R = koefesien reliabitas 
   MSA  = Jumlah rata-rata kelompok 
   MSW = Jumlah rata-rata kelompok               
    
4.Uji Prasyarat Analis Data 
 
a. Uji Normalitas    
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Lilliefors 
(Sudjana, 2002:466) . Adapun prosedur pengujian normalitas tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1). Pengamatan X1, X2,……….,Xn dijadikan bilangan baku Z1,Z2,…..Zn dengan 
menggunakan rumus : 







      Keterangan : 
                            Zi = Uji normalitas 
                           Xi = Nilai tiap kasus 
                           X = rata-rata 
                            S = Simpangan 
2). Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z≤Zi) 
3). Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2,………..,Zn yang lebih kecil atau sama 
dengan Zi. Jika proporsi dinyatakan oleh S(Zi), maka : 
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4). Hitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
5). Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisish tersebut. 
Sebuah harga terbesar merupakan L hitung. 
 
b. Uji Homogenitas 
Dalam uji homogenitas dilakukan dengan cara membagi varians yang 
lebih besar dengan varians yang lebih kecil. Adapun rumusnya yang digunakan 
menurut Sutrisno Hadi (1982:386) adalah : 
 





: =  
 
( Sutrisno Hadi,1982:386) 
Keterangan : 
Fdbvb : dbvk = Derajat kebebasan K1 dan K2 
SD2bs            = Standar deviasi KE 1 
SD2kt             = Standar deviasi KE 2 
 
5. Uji Perbedaan  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji perbedaan dari 
Sutrisno Hadi (1995: 457) Sebagai berikut: 
   









t d  
        
 Keterangan: 
T    = Nilai uji perbedaan 
Md = Mean perbedaan dari pasangan 
Ed2 = Jumlah deviasi kuadrat tiap sampel dari mean perbedaan  
N    = Jumlah pasangan 
 
 Untuk mencari mean deviasi digunakan rumus sebagai berikut: 
            ∑ D  
Md  = —––— 
             N 
 
Keterangan: 
D = Perbedaan masing-masing subyek 
N = Jumlah pasangan  
Untuk menghitung peningkatan kemampuan passing bawah pada 
permainan bola voli di gunakan rumus sebagai berikut :   
 Mean different 
Prosentase peningkatan =  ————————  X 100% 
 Mean pretest 
 














A. Deskripsi Data 
 
Tujuan penelitian dapat dicapai dengan pengambilan data pada sampel 
yang telah ditentukan. Data yang dikumpulkan terdiri dari data tes awal secara 
keseluruhan, kemudian dikelompokkan menjadi dua kelompok dan dilakukan tes 
akhir pada masing-masing kelompok. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 
statistik, seperti terlihat pada lampiran. Rangkuman hasil analisis data secara 
keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
 
Tabel :  1. Diskripsi Data Tes Awal dan Tes Akhir Hasil Belajar Passing Bawah 
Bola Voli Mini pada Kelompok 1 (latihan) dan Kelompok 2 (bermain) 
. 
Kelompok Tes N Max Min Mean SD 
Awal 20 21 2 9.800 5.022 Kelompok 1 
Akhir 20 24 6 14.350 4.392 
Awal 20 24 2 10.000 5.554 Kelompok 2 
akhir 20 31 10 18.450 5.520 
 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
Hasil uji reliabilitas tes awal hasil belajar passing bawah boala voli mini 






Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Data Tes Awal dan Tes Akhir. 
Tes Reliabilitas Kategori 
Tes akhir passing bawah bola voli mini 
kelompok l 
0.9684 Tinggi Sekali 
Tes akhir passing bawah bola voli mini 
kelompok 2 
0.9822 Tinggi Sekali 
 
Adapun dalam mengartikan kategori koefisien reliabilitas tes tersebut, 
menggunakan pedoman tabel koefisien korelasi dari Book Walter seperti dikutip 
Mulyono B. (1992: 15) sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Tabel Range Kategori Reliabilitas 





























C. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
Sebelum dilakukan analisis data perlu dilakukan pengujian persyaratan 
analisis. Pengujian persyaratan analisis yang dilakukan terdiri dari uji normalitas 






1. Uji Normalitas 
 
Sebelum dilakukan analisis data diuji distribusi kenormalannya dari data 
tes awal kemampuan passing bawah bola voli mini. Uji normalitas data dalam 
penelitian ini digunakan metode Liliefors. Hasil uji normalitas data yang 
dilakukan terhadap hasil tes awal pada kelompok 1 dan kelompok 2 adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
 
Kelompok 1 N Mean SD Lhitung  Lt5% 
Pretest 20 9.800 5.022 0.155 0.258 
Postest 20 10.000 5.554 0.179 0.258 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada kelompok pretest 
diperoleh nilai Lhitung =0,155. Nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan 
pada taraf signifikan 5% yaitu 0,258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data pada kelompok 1 (K1) termasuk distribusi normal. Sedangkan hasil uji 
normalitas yang dilakukan pada kelompok posttest diperoleh nilai Lhitung = 
0,179,ternyata juga lebih kecil dari angka data penolakan hipotesis nol pada taraf 
signifikan 5% yaitu 0,258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada 
kelompok 1 (K1) termasuk berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data yang dilakukan terhadap hasil tes akhir pada 
kelompok 1 dan kelompok 2 adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
 
Kelompok 2 N Mean SD Lhitung  Lt5% 
Pretest 20 14.350 4.3923 0.202 0.258 
Posttest 20 18.450 5.5201 0.176 0.258 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada kelompok pretest 
diperoleh nilai Lhitung =0.202. Nilai tersebut lebih kecil dari angka batas penolakan 
pada taraf signifikan 5% yaitu 0,258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data pada kelompok pretest termasuk distribusi normal. Sedangkan hasil uji 
normalitas yang dilakukan pada kelompok posttest diperoleh nilai Lhitung = 
0.176,ternyata juga lebih kecil dari angka data penolakan hipotesis nol pada taraf 
signifikan 5% yaitu 0,258. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pada 
kelompok 2 (K2) termasuk berdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan varians dari 
kedua kelompok. Jika kedua kelompok tersebut memiliki kesamaan varians, maka 
apabila nantinya kedua kelompok memilki perbedaan, maka perbedaan tersebut 
disebabkan perbedaan rata-rata kemampuan. Hasil uji homogenitas data antara 
kelompok 1 dan kelompok 2 sebagai berikut: 
 
 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
 
Kelompok N SD2 Fhitung Ft 5% 
K1 20 4.8354 
K2 20 4.2313 
1.1428 2.16 
  
Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan diperoleh nilai Fhitung=1.1428. 
Sedangkan Ft 5% =2.16, ternyata nilai Fhitung=1.1428 < Ft 5% =2.16 maka hipotesis 
nol diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok 1 (K1) dan 
kelompok (K2) memiliki varians yang homogen.  
 
 
D. Hasil Analisis Data 
 
1. Uji Perbedaan Sebelum dan Sesudah diberi Perlakuan 
 
Untuk mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan maka dilakukan uji 
perbedaan pada kelompok pretest dan postest. 
 
Tabel. 7 Uji Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diberi Perlakuan Pada 
Pembelajaran Latihan 
 
Kelompok N Mean thitung Ttabel5% 
Pretest 20 9.80 
Postest 20 14.35 
3.0499 2,086 
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui thitung =3.0499 > Ttabel5% = 2.086 sehingga dapat 
disimpulkan ada perbedaan antara kelompok pretesst dan kelompok post test. 
 
Tabel. 8 Uji Perbedaan Sebelum dan Sesudah Diberi Perlakuan Pada 
Pembelajaran Bermain 
 
Kelompok N Mean thitung Ttabel5% 
Pretest 20 10.00 
Posttest 20 18.45 
4.8261 2.086 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui thitung = 4.8261> Ttabel5% = 2.086 
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan antara kelompok pretesst dan 





2. Uji Perbedaan Antara Kelompok Pembelajaran Latihan dan  
Bermain Sesudah Mendapat Perlakuan 
 
Tabel. 9 Uji Perbedaan Antara Pembelajaran Latihan dan Bermain Setelah 
Mendapat Perlakuan 
 
Kelompok N Mean thitung Ttabel5% 
K1 (latihan) 20 14.35 
K2 (bermain) 20 18.45 
2.5992 2.086 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui thitung = 2.5992> Ttabel5% = 2.086 




3. Perbedaan Peningkatan Presentase 
 
Tabel. 10 Peningkatan Hasil Pembelajaran Latihan dan Bermain Dalam Bentuk 
Presentase. 
 








Kelonpok 1 20 9.80 14.35 4.55 46.42% 
Kelompok 2 20 10.00 18.45 8.45 84.5% 
 
Berdasarkan hasil penghitungan presentase peningkatan hasil belajar 
passing bawah bola voli diketahui bahwa kelompok 1 memiliki peningkatan 
kemampuan passing bawah bola voli mini sebesar 46.42%. Sedangkan kelompok 
2 memiliki peningkatan kemampuan passing bawah bola voli mini sebesar 84.5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelompok 2 memiliki presentase 
peningkatan kemampuan passing bawah bola voli mini yang lebih besar dari pada 
kelompok 1.  
 
E. Pengujian Hipotesis 
 
1. Perbedaan Pengaruh Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli Mini dengan 
Pendekatan Pembelajaran latihan dan Bermain Terhadap Peningkatan 
Keterampilan Passing Bawah Bola Voli Mini. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada kelompok 1 
(kelompok latihan) pada pretest dan posttest diperoleh thitung = 3.0499 > Ttabel5% = 
2.086, yang berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada 
kelompok 1. Hal ini berarti bahwa kelompok 1 memiliki peningkatan kemampuan 
passing bawah bola voli mini yang disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
diberikan yaitu pembelajaran latihan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada pretest dan postest 
pada kelompok 2 (kelompok bermain) diperoleh thitung = 4.8261 > Ttabel5% = 2.086, 
yang berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada 
kelompok 2. Hal ini berarti bahwa kelompok 2 memiliki peningkatan 
kiemampuan passing bawah bola voli mini yang disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang diberikan yaitu pembelajaran bermain. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada hasil tes akhir 
kelompok 1 (kelompok latihan) dan kelompok 2 (kelompok bermain) diperoleh 
thitung = 2.5992 > Ttabel5% = 2.086. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tes akhir pada kelompok 1 dan 
tes akhir pada kelompok 2. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan, ada 
perbedaan pengaruh antara penerapan pembelajaran latihan dan bermain terhadap 
peningkatan keterampilan passing bawah pada siswa putra kelas 4 SDN I 
Wonogiri tahun 2008/2009, dapat diterima kebenarannya. 
 
2. Pembelajaran Passing Bawah dengan Pendekatan Pembelajaran Bermain 
Lebih Baik Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Keterampilan Passing 
Bawah Bola Voli Mini.    
 
Berdasarkan hasil penghitungan presentase peningkatan kemampuan 
passing bawah bolavoli mini diketahui bahwa, kelompok 1 memiliki presentase 
peningkatan kemampuan passing bawah bolavoli mini sebesar 46.42%. 
Sedangkan kelompok 2 memiliki peningkatan kemampuan passing bawah 
bolavoli mini sebesar 84.5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, 
kelompok 2 memiliki presentase peningkatan kemampuan passing bawah bolavoli 
mini yang lebih besar dari pada kelompok 1. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan pembelajaran bermain lebih baik pengaruhnya terhadap peningkatan 
keterampilan passing bawah bolavoli mini pada siswa putra kelas 4 SDN I 
















 BAB V 




Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
ternyata hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan demikian dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran latihan dan bermain terhadap 
peningkatan keterampilan passing bawah pada permainan bola voli mini siswa 
putra kelas 4 SDN I Wonogiri Tahun 2008/2009, dengan nilai perhitungan 
thitung = 2.5992 > Ttabel5% = 2.086. 
2.  Pembelajaran bermain lebih baik pengaruhnya terhadap hasil belajar passing 
bawah dalam permainan bola voli mini pada siswa putra kelas 4 SDN I 
Wonogiri tahun 2008/2009. Kelompok 1 (kelompok yang mendapatkan 
perlakuan pembelajaran passing bawah bolavoli mini dengan latihan) memilki 
peningkatan sebesar 46.42%. Sedangkan kelompok 2 (kelompok yang 
mendapatkan perlakuan pembelajaran passing bawah bolavoli mini dengan 






Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, pembelajaran passing 
bawah bola voli mini dengan pembelajaran bermain memiliki peningkatan yang 
yang lebih baik terhadap hasil belajar passing bawah bola voli mini. 
Implikasi teoritik dari hasil penelitian ini adalah, setiap bentuk 
pembelajaran memiliki efektifitas yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan 
passing bawah bola voli mini. Secara aktual, pembelajaran servis bawah dengan 
pembelajaran latihan dan bermain dapat meningkatkan keterampilan passing 
bawah bola voli mini pada siswa putra kelas 4 SDN I Wonogiri tahun 2008/2009 
yang dijdikan sampel penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini juga dapat 
dijadikan dasar pertimbangan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang tepat 
bagi guru penjas di SDN I Wonogiri, khususnya untuk meningkatkan 




Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka bagi guru Penjas di SDN I Wonogiri disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Upaya meningkatkan keterampilan passing bawah bola voli mini, harus 
menggunakan pembelajaran yang tepat, sehingga akan diperoleh hasil belajar 
yang optimal. 
2. Untuk meningkatkan kemampuan passing bawah bola voli mini seorang guru 
dapat menerapkan pembelajaran passing bawah dengan pembelajaran latihan 
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a. Pelaksanaan tes awal dan tes akhir. 
 
Untuk memperoleh data yang diinginkan dilakukan tes awal dan tes akhir dengan 
melakukan tes passing bawah bola voli selama 60 detik dari Depdiknas (2003:7-
9). 
 
b. Alokasi Waktu 
 
2x40 menit dengan rincian : 
a. 10 menit pemanasan. 
b. 60 menit kegiatan inti. 
c. 10 menit pendinginan. 
 
c. Tempat Pelaksanaan Tes 
Pelaksanaan tes dilakukan di lapangan alun-alun kabupaten Wonogiri. 
 
d. Pelaksanaan Tes Passing bawah. 
 
1. Alat yang digunakan. 
 
a. Bola dengan ukuran 4 untuk bola voli mini sebanyak 4 buah. 
b. Net atau tali. 
c. Stop watch atau jam tangan. 
d. Peluit. 
e. Kursi/bangku yang bisa diatur tinggi rendahnya. 
f.    Lapangan yang berbentuk pe4rsegi berukuran 4,5x4,5m. 
g.   Tiang yang berukuran 2,10m. 
 
2. Pelaksanaan Tes. 
 
a. Peneliti dibantu petugas memberikan arahan cara melakukan passing bawah 
dengan benar. 
b. Siswa melakukan passing bawah sesuai intruksi yang diberikan. 
c. Siswa melakukan passing bawah diatas tali atau net yang direntangkan 
setinggi 2,10 m sesuai dengan tinggi net untuk bola voli mini putra. 
d. Petugas yang telah ditentukan menghitung berapa banyak hasil yang dicapai 
selama 60 detik. 
e. Jika bola tingginya dibawah tali tidak dihitung, jika bola jatuh kembali 
melakukan passing bawah. 


























Pelaksanaan Pembelajaran PASSING Bawah  Bola  Voli Mini dengan 
Metode Latihan 
  





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN PASSING BAWAH BOLA VOLI 
MINI DENGAN METODE BERMAIN. 
Minggu Pertemuan  Bentuk 
latihan 












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Tabel Data Hasil Tes Awal.  
 




















































































































































 Tabel Pembagian Kelompok Setelah Dilakukan Ordinal Pairing 
 

























































































































































Tabel. Data Test Pembelajaran Latihan   
     
Hasil Test Akhir P. 
Latihan No Nama  
1 2 
1 Bagas 24 21 
2 Aulia 23 21 
3 Draba 19 17 
4 Aldida 14 14 
5 Ilham M 16 14 
6 Genus 15 16 
7 Filipus 16 15 
8 M. Habib 12 14 
9 Riza 15 13 
10 Izal 13 16 
11 Mahendra-a 13 12 
12 Yofan 14 16 
13 Rafif 13 10 
14 Hafis 12 10 
15 Oza N. 11 8 
16 Ramadhan 15 12 
17 M. Rifki 10 7 
18 Rizki 8 9 
19 Kelfin 7 7 











Hasil Perhitungan dalam Mencari Reliabilitas Metode Latihan 
 
 
Tabel. Data Test Pembelajaran Latihan   
       








1 24 21 45 576 441 2025 
2 23 21 44 529 441 1936 
3 19 17 36 361 289 1296 
4 14 14 28 196 196 784 
5 16 14 30 256 196 900 
6 15 16 31 225 256 961 
7 16 15 31 256 225 961 
8 12 14 26 144 196 676 
9 15 13 28 225 169 784 
10 13 16 29 169 256 841 
11 13 12 25 169 144 625 
12 14 16 30 196 256 900 
13 13 10 23 169 100 529 
14 12 10 22 144 100 484 
15 11 8 19 121 64 361 
16 15 12 27 225 144 729 
17 10 7 17 100 49 289 
18 8 9 17 64 81 289 
19 7 7 14 49 49 196 
20 6 8 14 36 64 196 
Jumlah 276 260 536 4210 3716 15762 





Langkah II   
EX = 536  
EX2 = 7926  
ET1
2 = 15762  
    
Langkah III   
SST = EX
2 - (EX)2 
   n.k 
 = 
 
7926  287296 
   40 
 = 7926  7182.40 
 = 743.60  
    
SSA = E(Ti)
2  - (EX)2 
  k n.k 
 = 15762  287296 
  2 40 
 = 7881  7182.40 
 = 698.60  
    
SSW = EX
2  - E(Ti)
2 
   k 
 = 7926 15762 
   2 
 = 7926  7881 
 = 45  




Langkah IV:  
SST = SSA  +  SSW 
 = 698.60  45 
 = 743.60  
    
Langkah V   
dfT = (n)  .  (k)  -  1  
 = (20)  .  (2)  -  1 
 = 39  
dfA = n  -  1  
 = 19  
dfW = n .  (k - 1)  
 = 20  .  (2 - 1)  
 = 20  
    
Langkah VI   
dfT = dfA  +  dfW  
 = 19  +  20  
 = 39  
    
Langkah VII  
MSA = SSA  
  dfA  
 = 698.60  
  19  
 = 36.768  
MSW = SSW  
  dfW  
 = 45  
  20  
 = 2.250  






Letakkan semua harga yang diperoleh ke dalam tabel ANAVA  
Sumber df SS MS 










Total dfT  = 39 
SST   
= 743.60     
       
Langkah IX       
Sekarang dapat dihitung :      
R             = MSA MSW     
 MSA     
               = 36.768  2.250     
 36.768     
               = 34.518      
 36.768      
               = 0.939      
       
Dimasukkan ke dalam formula Spearman Brown :    
r              = 2 . rY1.Y2      
 1 + rY1.Y2     
               = 2 0.9388     
 1 0.9388     
               = 1.877612      
 1.938806      
               = 0.9684      
       
Jadi nilai reliabilitas hasil tes akhir kelompok I metode P. Latihan yaitu 0,9684. 



































Tabel Hasil Tes Akhir Pembelajaran Passing Bawah dengan Metode 
Bermain. 
 
Tabel. Data Test Pembelajaran Bermain 
    
Hasil Test Akhir P. 
Bermain No Nama  
1 2 
1 Irfan 31 29 
2 Dio. P 24 26 
3 Rafif 21 24 
4 Beta 24 20 
5 Bela Johan 21 18 
6 Harditya 16 15 
7 Satria 17 19 
8 Windra 16 18 
9 Febri 24 23 
10 Gagas 14 15 
11 Ali Faji 16 15 
12 Wili 15 14 
13 Sandi 22 20 
14 Afif 15 13 
15 Charel 21 19 
16 Faris 10 8 
17 Ronin 11 13 
18 Gulang 15 15 
19 Boby 13 11 













Hasil Perhitungan dalam Mencari Reliabilitas pada Metode Bermain 
 
 Tabel. Data Test Pembelajaran Bermain   
        
 Langkah I      








16 1 31 29 60 961 841 3600 
21 2 24 26 50 576 676 2500 
16 3 21 24 45 441 576 2025 
18 4 24 20 44 576 400 1936 
20 5 21 18 39 441 324 1521 
18 6 16 15 31 256 225 961 
22 7 17 19 36 289 361 1296 
13 8 16 18 34 256 324 1156 
20 9 24 23 47 576 529 2209 
19 10 14 15 29 196 225 841 
10 11 16 15 31 256 225 961 
15 12 15 14 29 225 196 841 
11 13 22 20 42 484 400 1764 
14 14 15 13 28 225 169 784 
12 15 21 19 40 441 361 1600 
16 16 10 8 18 100 64 324 
15 17 11 13 24 121 169 576 
14 18 15 15 30 225 225 900 
18 19 13 11 24 169 121 576 
16 20 10 11 21 100 121 441 
8 Jumlah 356 346 702 6914 6532 26812 






Langkah II   
EX = 702  
EX2 = 13446  
ET1
2 = 26812  
    
Langkah III   
    
SST = EX
2 - (EX)2 
   n.k 
 = 13446  492804 
   40 
 = 
 
13446  12320.10 
 = 1125.90  
    
SSA = E(Ti)
2  - (EX)2 
  k n.k 
 = 26812  492804 
  2 40 
 = 
 
13406  12320.10 
 = 1085.90  
    
SSW = EX
2  - E(Ti)
2 
    k 
 = 13446 26812 
   2 
 = 13446  13406 
 = 40  
    
Langkah IV:  
SST = SSA  +  SSW 
 = 1085.90  40 
 = 1125.90  
    
Langkah V   
dfT = (n)  .  (k)  -  1  
 = (20)  .  (2)  -  1 
 = 39  
dfA = n  -  1  
 = 19  
dfW = n .  (k - 1)  
 = 20  .  (2 - 1)  
 = 20  
    
 
Langkah VI   
dfT = dfA  +  dfW  
 = 
 
19  20 
 = 39  
    
Langkah VII  
MSA = SSA  
  dfA  
 = 1085.90  
  19  
 = 57.153  
MSW = SSW  
  dfW  
 = 40  
  20  
 = 2.000  
 
Letakkan semua harga yang diperoleh ke dalam tabel ANAVA  
Sumber df SS MS 










Total dfT  = 39 
SST   
= 1125.90     
       
Langkah IX       
Sekarang dapat dihitung :      
R             = 
 
MSA  MSW     
 MSA     
               = 57.153 2.000      
 57.153     
               = 55.153      
 57.153      
               = 0.965      
       
Dimasukkan ke dalam formula Spearman Brown :    
       
r              = 2 . rY1.Y2      
 1 + rY1.Y2     
               = 2 0.9650     
 1 0.9650     
               = 1.930012      
 1.965006      
               = 0.9822      
       
Jadi nilai reliabilitas hasil tes akhir kelompok II metode P. Bermain yaitu 0,9822. 




































Tabel Uji Normalitas  
 
1.  Uji Normalitas Data Kelompok I 
(kelompok latihan)    
       
 Dari hasil perhitungan data diperoleh:   
 M = 11.205  SD = 2.199  
 Data pada kelompok tersebut disusun dalam tabel berikut:  
 No. Xi Zi F(Zi) S (Zi) {F (Zi) - S (Zi)} 
 1 7.78 -1.56 0.059 0.1000 0.0406 
 2 8.88 -1.06 0.145 0.2000 0.0554 
 3 10.04 -0.53 0.299 0.3000 0.0010 
 4 10.17 -0.47 0.319 0.4000 0.0808 
 5 10.49 -0.33 0.371 0.5000 0.1293 
 6 11.18 -0.01 0.496 0.6000 0.1040 
 7 11.54 0.15 0.560 0.7000 0.1404 
 8 13.81 1.18 0.881 0.8000 0.0810 
 9 14.00 1.27 0.898 0.9000 0.0020 
 10 14.16 1.34 0.910 1.0000 0.0901 
       
 Keterangan:     
      L-hitung    = 0.140    
      L 0,95(10) = 0.218 (Lilliefors n=10, dengan taraf nyata= 0,05) 
 Kesimpulan:     
 Karena  Lhit < Ltab, maka hipotesis nol diterima sehingga data di atas 
 berdistribusi normal.     
 
2.  Uji Normalitas Data Kelompok II    
       
 Dari hasil perhitungan data diperoleh:   
 M = 10.997  SD = 2.057  
 Data pada kelompok tersebut disusun dalam tabel berikut:  
 No. Xi Zi F(Zi) S (Zi) {F (Zi) - S (Zi)} 
 1 8.47 -1.23 0.1093 0.1000 -0.0093 
 2 9.25 -0.85 0.1977 0.2000 0.0023 
 3 9.49 -0.73 0.2327 0.3000 0.0673 
 4 10.07 -0.45 0.3264 0.4000 0.0736 
 5 10.31 -0.33 0.3707 0.5000 0.1293 
 6 10.57 -0.21 0.4168 0.6000 0.1832 
 7 11.21 0.10 0.5398 0.7000 0.1602 
 8 12.19 0.58 0.7190 0.8000 0.0810 
 9 13.02 0.98 0.8365 0.9000 0.0635 
 10 15.39 2.14 0.9838 1.0000 0.0162 
 Keterangan:     
      L-hitung    = 0.183    
      L 0,95(15) = 0.218 (Lilliefors n=10, dengan taraf nyata= 0,05) 
 Kesimpulan:     
 Karena  Lhit < Ltab, maka hipotesis nol diterima sehingga data di atas 
 berdistribusi normal.     
3.  Uji Normalitas Data Tes Akhir Kelompok  I   
       
 Dari hasil perhitungan data diperoleh:   
 M = 12.009  SD = 0.7498  
 Data pada kelompok tersebut disusun dalam tabel berikut:  
 No. Xi Zi F(Zi) S (Zi) {F (Zi) - S (Zi)} 
 1 11.36 -0.87 0.1075 0.1000 0.0075 
 2 11.40 -0.81 0.1170 0.2000 0.0830 
 3 11.50 -0.68 0.1446 0.3000 0.1554 
 4 11.80 -0.28 0.2514 0.4000 0.1486 
 5 12.00 -0.01 0.3372 0.5000 -0.1628 
 6 12.00 -0.01 0.3372 0.6000 0.2628 
 7 12.00 -0.01 0.3372 0.7000 0.3628 
 8 12.00 -0.01 0.3372 0.8000 0.4628 
 9 12.03 0.03 0.3520 0.9000 0.5480 
 10 14.00 2.66 0.9842 1.0000 0.0158 
       
 Keterangan:     
      L-hitung    = 0.548    
      L 0,95(15) = 0.258 (Lilliefors n=10, dengan taraf nyata= 0,05) 
 Kesimpulan:     
 Karena  Lhit < Ltab, maka hipotesis nol diterima sehingga data di atas 
 berdistribusi normal.     
 
4.  Uji Normalitas Data Tes Akhir Kelompok  II   
       
 Dari hasil perhitungan data diperoleh:   
 M = 12.284  SD = 0.7686  
 Data pada kelompok tersebut disusun dalam tabel berikut:  
 No. Xi Zi F(Zi) S (Zi) {F (Zi) - S (Zi)} 
 1 11.40 -1.15 0.0668 0.1000 -0.0332 
 2 11.50 -1.02 0.0838 0.2000 0.1162 
 3 11.89 -0.51 0.1841 0.3000 0.1159 
 4 12.00 -0.37 0.2236 0.4000 0.1764 
 5 12.10 -0.24 0.2611 0.5000 0.2389 
 6 12.20 -0.11 0.3015 0.6000 0.2985 
 7 12.38 0.12 0.3821 0.7000 0.3179 
 8 12.50 0.28 0.4443 0.8000 0.3557 
 9 12.75 0.61 0.5636 0.9000 0.3364 
 10 14.12 2.39 0.9678 1.0000 0.0322 
       
 Keterangan:     
      L-hitung    = 0.356    
      L 0,95(15) = 0.258 (Lilliefors n=10, dengan taraf nyata= 0,05) 
 Kesimpulan:     
 Karena  Lhit < Ltab, maka hipotesis nol diterima sehingga data di atas 
































Tabel Uji Homogenitas 
 
Pembelajaran Latihan   
No. Nama Siswa Hasil Tes Awal Tes Akhir I Tes Akhir II 
1 Bagas 21 24 21 
2 Aulia 20 23 21 
3 Draba 15 19 17 
4 Aldida 14 14 14 
5 Ilham M 12 16 14 
6 Genus 11 15 16 
7 Filipus 11 16 15 
8 M. Habib 11 12 14 
9 Riza 10 15 13 
10 Izal 10 13 16 
11 Mahendra-a 9 13 12 
12 Yofan 9 14 16 
13 Rafif 8 13 10 
14 Hafis 7 12 10 
15 Oza N. 7 11 8 
16 Ramadhan 7 15 12 
17 M. Rifki 5 10 7 
18 Rizki 5 8 9 
19 Kelfin 2 7 7 
20 Mahendra-b 2 6 8 
 
Pembelajaran Bermain   
No. Nama Siswa Hasil Tes Awal Tes Akhir I Tes Akhir II 
1 Irfan 24 31 29 
2 Dio. P 20 24 26 
3 Rafif 15 21 24 
4 Beta 14 24 20 
5 Bela Johan 14 21 18 
6 Harditya 11 16 15 
7 Satria 11 17 19 
8 Windra 11 16 18 
9 Febri 11 24 23 
10 Gagas 10 14 15 
11 Ali Faji 10 16 15 
12 Wili 8 15 14 
13 Sandi 8 22 20 
14 Afif 7 15 13 
15 Charel 7 21 19 
16 Faris 5 10 8 
17 Ronin 5 11 13 
18 Gulang 5 15 15 
19 Boby 2 13 11 
20 Angga 2 10 11 
 
Uji Homogenitas Pembagian Kelompok Sel-Sel Berdasarkan Hasil Tes  
      
Kelompok N SD SD2   
A 10 2.1990 4.8354   
B 10 2.0570 4.2313   
      
Perhitungan Uji Homogenitas    
Kelompok dk 1/dk Si2 Log Si2 Dk.Log Si2 
A 9 0.111 4.8354 0.68443 6.15991 
B 9 0.444 4.2313 0.62648 5.63830 
Jumlah 18 0.556 - - 11.79821 
      
1. Menghitung varians gabungan dari setiap kelompok sampel: 
    S2   =   '9(4.8354)+9(4.2313)    
 9 + 9    
          = 81.60086     
 18     
          = 4.5334     
      
Log S2 = Log (4.5334)    
           = 0.6564     
      
B        = Log (S2) x Edk    
          = 11.81560     
      
2. Menghitung nilai X2     
    X2hit = Ln(10) . (B) - (DK.LogSi2)   
           = 2.30259 11.81560 11.79821   
           = 2.30259 0.01739    
           = 0.04004     
3. Kesimpulan:     
    Ternyata X-hit = 0,04004 < X-tab = 3,841. Dengan demikian hipotesis 
    nol diterima, yang berarti bahwa varians dari kelompok-kelompok sampel 
    homogen.     
      
 
Hasil perhitungan data untuk uji homogenitas    
      






  1 7.78 60.53 8.47 71.74 
  2 8.88 78.85 9.25 85.56 
  3 10.04 100.80 9.49 90.06 
  4 10.17 103.43 10.07 101.40 
Data Tes 5 10.49 110.04 10.31 106.30 
  6 11.18 124.99 10.57 111.72 
  7 11.54 133.17 11.21 125.66 
  8 13.81 190.72 12.19 148.60 
  9 14.00 196.00 13.02 169.52 
  10 14.16 200.51 15.39 236.85 
Jumlah   112.05 1299.04 109.97 1247.42 
Rerata   11.205   10.997   
SD   2.199   2.057   
            
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dihitung uji homogenitas dengan rumus: 
      
Fdbvb : dbvk = SD2bs     
 SD2kt     
      
                       = 4.8354     
 4.2313     
      
















Tabel hasil Uji T Kelompok Post test dan Kelompok Pre test pada Metode 
Latihan. 
 
UJI T     
KELOMPOK Post test DENGAN KELOMPOK Pre test, Pembelajaran Latihan 
     
  Pembelajaran Latihan     
No. Test Awal Test Akhir X12 X22 
  (X1) (X2)     
1 21 24 441  576  
2 20 23 400  529  
3 15 19 225  361  
4 14 14 196  196  
5 12 16 144  256  
6 11 16 121  256  
7 11 16 121  256  
8 11 14 121  196  
9 10 15 100  225  
10 10 16 100  256  
11 9 13 81  169  
12 9 16 81  256  
13 8 13 64  169  
14 7 12 49  144  
15 7 11 49  121  
16 7 15 49  225  
17 5 10 25  100  
18 5 9 25  81  
19 2 7 4  49  
20 2 8 4  64  
Jumlah 196 287 2400  4485  





a. Menghitung Mx, SD2x, dan SD2MX untuk kelompok eksperimen :   
   Me = EX  196      
 N 20 
9.800 
    
        
   SD2e = EX2 - Mx1       
 N       
        
           = 2400        
 20 
9.800 
     
        
           = 120.000  96.040      
        
           = 23.960       
        
  SD2Me = SD2e  23.960     
 Ne - 1 19 
1.2611 
    
        
b. Menghitung Mx, SD2x, dan SD2MX untuk kelompok kontrol :   
   Mk = EX  287     
 N 20 
14.350 
    
        
   SD2k = EX2 - Mx1       
 N       
        
           = 4485        
 20 
14.350 
     
        
           = 224.250  205.923      
        
           = 18.3275       
        
 SD2Mk = SD2e  18.3275     
 Ne - 1 19 
0.9646 
    
        
 SDbM = SD
2Mk  +  SD2Me      
        
         = 0.9646  1.2611      
        
         = 1.4919       
        
        
c. Statistik uji :       
     t   =  [Mk - Me]       
 SDbM       
         = 14.3500 9.800      
 1.4919       
        
         = 4.5500       
 1.4919       
         = 3.0499       
        
Dari perhitungan diketahui harga t-hit = 3.0499 lebih besar dari t-tabel (0.05;20) = 2.086 
dapat diambil kesimpulan bahwa : ada perbedaan antara kedua kelompok pre test dan 
























Tabel Hasil Uji T Kelompok Post test dan Kelompok Pre test dengan Metode 
Bermain. 
 
UJI T     
KELOMPOK Post test DENGAN KELOMPOK Pre test, Pembelajaran Bermain 
     
  Pembelajaran Bermain     
No. Test Awal Test Akhir X12 X22 
  (X1) (X2)     
1 24 31 576  961  
2 20 26 400  676  
3 15 24 225  576  
4 14 24 196  576  
5 14 21 196  441  
6 11 16 121  256  
7 11 19 121  361  
8 11 18 121  324  
9 11 24 121  576  
10 10 15 100  225  
11 10 16 100  256  
12 8 15 64  225  
13 8 22 64  484  
14 7 15 49  225  
15 7 21 49  441  
16 5 10 25  100  
17 5 13 25  169  
18 5 15 25  225  
19 2 13 4  169  
20 2 11 4  121  
Jumlah 200 369 2586  7387  






a. Menghitung Mx, SD2x, dan SD2MX untuk kelompok eksperimen :   




200      
 N 20 
10.000 
    
        
   SD2e = EX2 - Mx1       
 N       
           = 2586        
 20 
10.000 
     
           = 129.300  100.000      
           = 29.300       
  SD2Me = SD2e  29.300     
 Ne - 1 19 
1.5421 
    
        
b. Menghitung Mx, SD2x, dan SD2MX untuk kelompok kontrol :   
   Mk = EX  369     
 N 20 
18.450 
    
   SD2k = EX2 - Mx1       
       N       
           = 7387        
          20 
18.450 
     
           = 369.350  340.403      
           = 28.9475       
        
 SD2Mk = SD2e  28.9475     
 Ne - 1 19 
1.5236 
    
        
 SDbM = SD
2Mk  +  SD2Me      
         = 1.5236  1.5421      
         = 1.7509       
        
c. Statistik uji :       
        
     t   =  [Mk - Me]       
 SDbM       
         = 18.4500 10.000      
 1.7509       
         = 8.4500       
 1.7509       
         = 4.8261       
        
Dari perhitungan diketahui harga t-hit = 4.8261 lebih besar dari t-tabel (0.05; 20) = 2.086 
dapat diambil kesimpulan bahwa : ada perbedaan antara kedua kelompok pre test dan  
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